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ABSTRACT

Mathematics education in elementary schools has a very important role in forming the basis
of students' understanding of more complex mathematical concepts at the next level of
education. One of the materials taught in grade 1V is flat shapes, which includes calculating
area and circumference. Many students already know the formula but have not been able
to solve the problems faced. This can be seen from the results of previous student learning.
The purpose of this study was to determine the effectiveness of the ability of grade IV
students of SDN Pati Kidul 03 Pati in determining the circumference and area of flat shapes
by applying the Problem Based Learning (PBL) model assisted by geoboard media. This
study uses a quantitative approach with a pre-experimental design, namely the one-group
pretest-posttest design. The population of this study was all grade 1V students of SDN Pati
Kidul 03 Pati in the 2024/2025 academic year, with a sample of 30 students selected using
saturated sampling techniques. The results showed significant improvements in students’
understanding of flat shapes, with an average pre-test score of 47 and an average post-test
score of 80. The results of the paired t-test confirmed the effectiveness of using geoboard
teaching aids, with a t-value of 37.946 > 1.699. The use of geoboard teaching aids can be
an alternative media to improve students' understanding of flat shapes, for active and
enjoyable learning.

Keywords:Effectiveness, Problem-Based Learning (PBL), Geoboard Tools, Students'
Ability, Flat Shapes.
ABSTRAK

Pendidikan matematika di sekolah dasar memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dasar pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika yang lebih
kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya. Salah satu materi yang diajarkan di kelas IV
adalah bangun datar, yang meliputi penghitungan luas dan keliling. Banyak siswa sudah
mengetahui rumusnya tetapi belum mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Hal itu
terlihat dari hasil belajar siswa sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui keefektifan kemampuan siswa kelas IV SDN Pati Kidul 03 Pati dalam
menentukan keliling dan luas terhadap materi bangun datar dengan menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) berbantu media geoboard.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental, yaitu desain one-group pretest-
posttest design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SDN Pati Kidul 03 Pati
pada tahun ajaran 2024/2025, dengan sampel 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik
sampling jenuh. Hasil penelitan menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam
pemahaman siswa tentang bangun datar, dengan rata-rata skor pre-test 47 dan rata-rata
skor post-test 80. Hasil uji t berpasangan mengkonfirmasi efektivitas penggunaan alat
peraga geoboard, dengan nilai t 37,946 > 1,699. Penggunaan alat peraga geoboard dapat
sebagai media alternatif untuk meningkatkan pemahaman kemampuan siswa tentang
bangun datar, untuk pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.
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Kata Kunci: Keefektifan, Problem Based Learning (PBL), Alat Peraga Geoboard,

Kemampuan Siswa, Bangun Datar.
A.Pendahuluan

Sekolah dasar sebagai jenjang
pendidikan terutama dalam sistem
sekolah di Indonesia yang sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
yang terdesain dalam suatu mata
pelajaran pendidikan matematika. Di
sekolah dasar, siswa belajar tentang
bilangan, geometri, pengukuran, dan
pengolahan data.

Matematika merupakan ilmu
dasar yang penerapannya sangat
dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi, ironisnya matematika
dikalangan para pelajar merupakan
mata pelajaran yang kurang disukai,
minat mereka terhadap pelajaran ini
rendah sehingga penguasaan siswa
terhadap mata pelajaran matematika
menjadi sangat kurang (Anwar,
2019:79).

Sundayana (2018:2)
menyatakan bahwa  matematika
dipandang penting untuk diajarkan
kepada siswa Sekolah Dasar karena
pendidikan dasar matematika
berfungsi sebagai bekal peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis,
kreatif, inovatif dan analitis. Namun
fakta dilapangan matematika
dianggap pelajaran paling tidak

disukai sisa karena banyak

menggunakan perhitungan
didalamnya dan sampai saat ini
matematika masih menjadi pelajaran
yang dinilai memiliki kesulitan yang
tinggi, dianggap
menjadi momok yang menakutkan

membosankan,

dan sering dihindari peserta didik.
Menurut Novitasari, A., &
Fathoni, A. (2022 . 326).
Belajar ~ matematika  merupakan
belajar tentang bagaimana peserta
didik dalam mengatasi suatu masalah
yang terjadi dalam bentuk soal yang
dikerjakan

dengan  penggunaan

rumus yang sesuai dengan

permasalahan tersebut. Namun,
masih banyak siswa yang bahkan
telah menggunakan rumus namun
belum mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Hal tersebut
dapat terjadi karena kurangnya
pengalaman dan kemampuan siswa.
Pengalaman dapat tergambar dari
kemampuan awal siswa yang dapat
dilihat dari hasil belajar siswa
sebelumnya.

Kemampuan awal yang dimiliki
siswa sangatlah penting untuk
memudahkan dalam pembelajaran
selanjutnya. Oleh karena itu, para
siswa diharapkan mampu mengasah

kemampuan awal mereka karena
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materi-materi yang dipelajari
selanjutnya saling berkaitan dengan
pembelajaran.
Berdasarkan wawancara
dengan wali kelas IV SD Negeri Pati
Kidul 03 Pati yaitu I|bu Hermi
Widiastuti, S.Pd, proses pembelajaran
yang dilakukan masih belum berjalan
secara maksimal khususnya pada
pembelajaran matematika. Sebagian
besar siswa menganggap matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit
karena kurangnya kemampuan siswa
dalam menentukan luas dan keliling
bangun datar, dimana banyaknya
rumus pada materi bangun datar yang
butuh pemahaman lebih  untuk
memfokuskan sebuah hitung-
hitungan dalam kalimat matematika
(soal cerita). Permasalahan semacam
ini dapat kita jumpai dengan melihat
fenomena yang ada yakni dari
motivasi siswa-siswi untuk belajar
matematika yang masih kurang dan
rendahnya kemauan untuk
mempelajari matematika sehingga

berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah dalam
matematika.
Dalam pengajaran

matematika harus berdasarkan
peristiwa sehari-hari siswa maka

diperlukan model pembelajaran

yang cocok agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Arends & Kilcher (2010:
326), PBL (Problem Based
Learning) adalah  pendekatan
pembelajaran yang
mengorganisasikan kurikulum dan
pembelajaran menggunakan
struktur mengambang dan
masalah dunia nyata. Sejalan
dengan pendapat tersebut,
Kunandar (2008: 354) menjelaskan
bahwa PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran. Jadi
dengan menerapkan PBL maka
diharapkan siswa dapat
memperoleh pemahaman konsep
dengan cara memecahkan
masalah dalam dunia nyata secara
ilmiah. Kemampuan siswa setelah
belajar tentang materi bangun
datardapat dilihat dari pencapaian
tujuan pembelajaran. Penggunaan
model pembelajaran dan media
dalam kegiatan belajar mengajar
sangat penting untukmeningkatkan
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kemampuan siswa karena model
memungkinkan guru membuat
lingkungan belajar yang
mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang

metode eksperimen dengan desain
pre-test dan post-test. Penelitian ini
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbantu media
geoboard sebagai perlakuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tes, observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan
berbagai informasi — informasi yang
dibutuhkan untuk penelitian yang telah
dilaksanakan dengan berbagai cara.

Sampel penelitian ini adalah
siswa kelas IV SD Negeri Pati Kidul 03
Pati yang berjumlah 30 siswa. Data
penelitian ini diperoleh melalui tes
awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam
menentukan luas dan keliling materi
bangun datar sebelum dan setelah
perlakuan. Data penelitian ini
dianalisis  menggunakan  uji t

berpasangan  untuk  mengetahui

perbedaan kemampuan siswa
sebelum dan setelah perlakuan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian dilaksanakan
dengan satu kelas yaitu di kelas IV
yang terdiri dari 30 siswa. Penerapan
PBL ini berlangsung selama 3 hari
yaitu pada tanggal 7, 8 dan 9 Januari
2025. Peneliti menggunakan desain
yang diterapkan pada penelitian ini
adalah One-Group Pretest-Posttest
Design. Dimana peneliti melakukan
tiga pertemuan untuk melaksanakan
penelitian.
Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Selasa, 7
Januari 2025, kegiatan pertama siswa
tidak diberikan perlakuan atau tidak
menggunakan alat peraga geoboard
atau papan berpaku. Pada pertemuan
ini siswa diminta untuk mengerjakan
soal pretest berupa soal essay atau
uraian untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dalam memahamai materi
yang telah di sampaikan oleh guru,
kemudian siswa dijelaskan terkait luas
dan keliling materi bangun datar
terlebih dahulu khususnya pada
materi bangun datar “persegi” dengan
menggunakan media pembelajaran
power point dan dilakukan tanya

jawab untuk memancing pemahaman
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siswa terkait pemahaman materi
tersebut.

Pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Rabu, 8
Januari 2025, siswa dijelaskan terkait
materi luas dan keliling bangun datar
khususnya pada materi bangun datar
‘persegi panjang” dengan
menggunakan media pembelajaran
power point dan dilakukan tanya
jawab untuk memancing pemahaman
siswa terkait pemahaman materi
Setelah

penjelasan, siswa baru diberikan

tersebut. diberikan
perlakuan menggunakan alat peraga
geoboard atau papan berpaku, sesuai
dengan tujuan pembelajaran yaitu
menentukan dan menghitung luas dan
keliling bangun datar serta
menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah yang
melibatkan pangkat dua serta akar
pangkat dua dengan benar.
Pertemuan ketiga
dilaksanakan pada hari Kamis, 9
Januari 2025, siswa dijelaskan terkait
materi luas dan keliling bangun datar
khususnya pada materi bangun datar
‘segitiga” dengan  menggunakan
media pembelajaran power point dan
dilakukan tanya jawab  untuk
memancing pemahaman siswa terkait

pemahaman materi tersebut. Setelah

diberikan penjelasan, siswa baru
diberikan perlakuan menggunakan
alat peraga geoboard atau papan
berpaku, sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu menentukan dan
menghitung luas dan keliling bangun
datar serta menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah yang
melibatkan pangkat dua serta akar
pangkat dua dengan benar.

Setelah diberikan penjelasan,
siswa baru diberikan perlakuan
menggunakan alat peraga geoboard
atau papan berpaku, sesuai dengan
tujuan pembelajaran yaitu
menentukan dan menghitung luas dan
keliling bangun datar serta
menggunakannya dalam
menyelesaikan masalah yang
melibatkan pangkat dua serta akar
pangkat dua dengan benar.

Pengguaan media geoboard
memudahkan pemahaman terhadap
materi yang dipelajari, di mana siswa
dapat menggunakan karet gelang
untuk membentuk berbagai macam
bentuk  geometris. (Wahyuddin,
2021:502). Alat ini dirancang untuk
membantu siswa memahami konsep-
konsep geometri melalui manipulasi

langsung pada gambar 1.
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Gambar 1. Media Pembelajaran Geoboard

Hasil rekapitulasi nilai pretest
dan posttest dari 30 siswa kelas 1V di
SDN Pati Kidul 03 Pati, menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan
menerapkan alat peraga geoboard
atau papan berpaku khususnya pada
materi luas dan keliling bangun datar
ini dapat mempengaruhi kemampuan
siswa dari rata-rata hasil nilai pretest
(sebelum diberi perlakuan
menggunakan alat peraga geoboard)
dan hasil nilai posttest (setelah diberi
perlakuan menggunakan alat peraga
geoboard). Berikut Data Pretest dan
Posttest Siswa Kelas IV SDN Pati

Kidul 03 Pati.
Tabel 1. Data Pretest dan Posttest Siswa
Kelas IV

Sumber Variasi |Pretest| Posttest

Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 25 57

Rata-rata 47 80
Siswa tuntas 4 25
Siswa tidak tuntas| 26 5

Berdasarkan tabel 1 diperoleh
bahwa hasil nilai pretest kemampuan

menentukan keliling dan luas siswa
memenuhi  KKMP
sejumlah 4 siswa dan siswa yang tidak

yang tuntas

tuntas sejumlah 26 siswa. Data hasil
nilai  pretest menunjukkan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa adalah
80, dan nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah 26. Sedangkan hasil
nilai posttest siswa yang tuntas
memenuhi KKMP sejumlah 25 siswa
dan siswa yang tidak tuntas sejumlah
5 siswa. Nilai tertinggi yang diperoleh
siswa pada nilai posttest kemampuan
menentukan keliling dan luas adalah
100 dan nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah 57. Data hasil nilai
pretest dan posttest siswa diketahui
rata-rata nilai pretest yaitu 47 dan
untuk nilai rata-rata posttest yaitu 80.

Berikut ini adalah data hasil
rata-rata nilai pretest dan nilai posttest
siswa kelas IV SDN Pati Kidul 03 Pati
yang disajikan dalam bentuk grafik,
dapat dilihat pada gambar 3.

120
100
100

80 80
80
57
60 47
40 5
0

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata

M Pretest Posttest

Gambar 2. Grafik Pretest dan Posttest

Siswa
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Berdasarkan gambar 2,
diketahui bahwa adanya alat peraga
geoboard atau papan berpaku dapat
mempengaruhi antara nilai pretest
dan posttest pada siswa kelas IV SDN
Pati Kidul 03 Pati. Pengaruh ini
mencakup nilai terendah, tertinggi,
dan rata-rata nilai. Sebelum diberi
perlakuan, nilai terendah siswa adalah
25, sedangkan setelah diberi
perlakuan, nilai terendah siswa
menjadi 57. Demikian pula nilai
tertinggi siswa sebelum  diberi
perlakuan adalah 80, dan nilai
tertinggi  siswa  setelah  diberi
perlakuan yaitu menjadi 100. Secara
keseluruhan, rata-rata nilai pretest
adalah 47, sementara rata-rata nilai
posttest adalah 80. Hal tersebut
menunjukkan  adanya  pengaruh
setelah penerapan perlakuan dalam
pembelajaran menggunakan alat
peraga geoboard atau papan berpaku

terhadap rata-rata nilai siswa.

Hasil yang diperoleh siswa
menunjukkan bahwa pada penilaian
pretest, terdapat 4 siswa yang tuntas
dan 26 siswa yang tidak tuntas.
Setelah diberi perlakuan penerapan
alat peraga geoboard atau papan
berpaku, jumlah siswa yang belum

tuntas menurun menjadi 5 dan siswa

yang tuntas meningkat menjadi 25

siswa.

30

25 26
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15
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4 5

, N N

Siswa Tidak Tuntas

(€]

Siswa Tuntas

M Pretest M Posttest

Gambar 3. Grafik Siswa Tuntas dan Tidak
Tuntas

Berdasarkan gambar 3 yang
disajikan diatas bahwa setelah diberi
perlakuan menggunakan alat peraga
geoboard atau papan Dberpaku,
terdapat adanya pengaruh terhadap
nilai mereka pada kedua tes, baik
pretest maupun posttest siswa kelas
IV SDN Pati Kidul 03 Pati. Dengan
demikian, alat peraga geoboard atau
papan berpaku dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam
menentukan luas dan keliling materi
bangun datar kelas IV yang diukur
melalui tes pretest dan posttest.

Uji ketuntasan belajar
digunakan untuk mengetahui tuntas
atau tidak tuntasnya belajar siswa
kelas IV SDN Pati Kidul 03 Pati, maka
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peneliti  melakukan analisis  uji
ketuntasan belajar individu dan uji
ketuntasan belajar dibagi menjadi

dua, diantaranya sebagai berikut:

Ketuntasan Belajar Individu (KBI)
dinyatakan sudah tercapai apabila
siswa telah mencapai nilai KKMP (70).
Berikut ini adalah hasil ketuntasan
belajar siswa secara individu yang
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No. Hasil Tingkat Persentase
Belajar Ketuntasan Tuntas Tidak
Belajar Tuntas

L. Pretest 70% 4 (13%) 26 (87%)

2, Posttest 70% 2583%) | 5(17%)

Pada tabel 2. diperoleh analisis
data dari nilai posttest siswa kelas IV
SDN Pati Kidul 03 Pati menunjukkan
bahwa terdapat 25 siswa yang
dikatakan tuntas karena memperoleh
nilai >70 dengan persentase 83%
berkriteria B pada rentang nilai 80-
89%, sedangkan pada hasil pretest
terdapat 4 siswa yang dikatakan
tuntas dengan nilai >70 dengan
persentase 1 3% berkriteria D pada

rentang <69%.

Pada pengujian hipotesis

dilakukan dengan mengukur nilai
dimana

pretest dan  posttest,

perhitungan tersebut menggunakan
taraf signifikan 5%. Kriteria
perhitungan thitung > twber dari taraf
5%, maka

pengaruh penggunaan alat peraga

signifikan terdapat

geoboard terhadap kemampuan
siswa, sebaliknya apabila thitung < ttavel
dari taraf signifikan 5%, maka tidak
terdapat pengaruh penggunaan alat
peraga geoboard terhadap
kemampuan siswa ditandai sebagai
tolak  ukur keberhasilan siswa
mengerjakan  soal  tes. Hasil
perhitungan uji t menggunakan excel

dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Paired T-Test

Siswa | thitung | ttabel Ketentuan Kesimpulan‘
30 | 37,946 | 1,699 | thitung > ttabel | HO ditolak

Ha diterima

Berdasarkan tabel 3, hasil
analisis uji t paired sample t-test
diperoleh nilai thitung > ttabel yang
mengakibatkan HO ditolak dan Ha
diterima. Data tersebut menunjukkan
bahwa 37,946 > 1,699 dengan taraf
signifikan 5% N-1 (30-1) yaitu 29.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh penggunaan
alat peraga geoboard berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam
menentukan luas dan keliling materi
bangun datar kelas IV SDN Pati Kidul
03 Pati.
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Ketuntasan Belajar Klasikal
(KBK) dinyatakan tuntas apabila
terdapat 70% siswa yang tuntas
belajar. Hasil analisis uji ketuntasan
klasikal siswa menggunakan excel
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan Belajar Klasikal (Nilai

Pretest dan Posttest)

Data | Tuntas = Tidak | Ketuntasan = Minimal Ket
Tuntas Belajar Ketuntasan

Klasikal

Pretest 4 26 13% 70% Tidak

Tuntas

Posttest 25 5 83% 70% Tuntas

Pada tabel 4. diperoleh hasil
ketuntasan belajar klasikal sebelum
diberi perlakuan menggunakan alat
peraga geoboard atau papan berpaku
adalah sebesar 13% berkriteria
sangat rendah, sedangkan untuk
ketuntasan belajar klasikal setelah
diberi perlakuan menggunakan alat
peraga geoboard atau papan berpaku
menjadi 83% berkriteria tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar
klasikal tersebut dikatakan tuntas
karena memiliki nilai ketuntasan kelas
lebih dari tingkat minimal ketuntasan
70%, yaitu sebesar 83% dengan
kriteria tinggi pada rentang 80% -
89%. Hasil analisis soal uji coba
meliputi uji validitas, reliabilitas, taraf

sukar, dan daya pembeda soal

menunjukkan dari 25 butir soal essay
hanya 20 soal yang dapat digunakan
untuk soal penelitian pretest dan
posttest.

Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) merupakan
model yang menggunakan
permasalahan nyata dan siswa dapat
mengembangkan ketrampilan

memecahkan masalah melalui
penyelesain masalah tersebut. Pada
proses pembelajaran siswa terlibat
aktif dalam pembelajaran dikarenakan
dorongan  untuk  menyelesaikan
masalah sehari — hari yang telah
disajikan guru. Dalam pembelajaran
model PBL siswa dibagi kedalam
kelompok kecil yang mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam
berdiskusi dan dapat meningkatkan
hasil belajar. Dengan berkomunikasi
dan berdiskusi tentang masalah nyata
dari materi yang disajikan
pembelajaran akan lebih menari dan
menyenangkan sehingga siswa akan
lebih mudah untuk memahami isi

materi. (Anggraini, 2022:3).

Media geoboard, atau papan
berpaku, merupakan alat peraga yang
digunakan  dalam  pembelajaran
matematika untuk membantu siswa

memahami konsep geometri secara
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konkret. Geoboard terdiri dari papan
dengan paku-paku yang disusun
dalam pola grid, memungkinkan siswa
membentuk berbagai bangun datar
menggunakan karet gelang.
Penggunaan media ini sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget,
yang menyatakan bahwa anak usia
operasional konkret (7-12 tahun)
belajar lebih efektif melalui manipulasi
objek nyata, sehingga media seperti
geoboard sangat sesuai untuk
mendukung pembelajaran pada tahap
ini. (Harahap,H.,2022 : 45). Penelitian
terbaru

mendukung efektivitas

penggunaan geoboard dalam
pembelajaran matematika. Studi oleh
(2024:76-89)

menunjukkan bahwa pemanfaatan

Azizah et al.

media geoboard dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam
materi bangun datar. Hasil penelitian
ini menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata siswa setelah diterapkannya
pembelajaran dengan geoboard.

Pengembangan media
geoboard dalam pembelajaran
matematika bertujuan untuk
menyediakan alat bantu yang efektif
dalam memahami konsep geometri,
khususnya bangun datar. Geoboard

adalah  papan  berpaku yang

memungkinkan siswa membentuk
berbagai bentuk geometri
menggunakan karet gelang, sehingga
mereka dapat mengeksplorasi dan
memahami konsep luas dan keliling

secara konkret.

Penelitian oleh Azzaro (2023:
1-2) mengembangkan media
geoboard untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas |V Ml
Miftahul Falaah Manisrenggo Kota
Kediri pada materi bangun datar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan geoboard efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa

terhadap konsep geometri.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan bahwa terdapat
keefektifan model Problem Based
Learning (PBL) berbantu media
geoboard terhadap kemampuan siswa
dalam menentukan luas dan keliling
materi bangun datar kelas IV SDN Pati
Kidul 03 Pati. Hal ini dapat dibuktikan
setelah diberi perlakuan
menggunakan alat peraga geoboard
pada siswa kelas IV SDN Pati Kidul 03
Pati, dimana hasil uji t yang
menyatakan bahwa nilai thitung > ttabel
yaitu 37,946 > 1,699, maka Ho ditolak

dan H, diterima sehingga terdapat
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pengaruh yang signifikan antara hasil
nilai pretest dan posttest yang
menunjukkan bahwa adanya alat

peraga geoboard berpengaruh

terhadap kemampuan siswa kelas IV
SDN Pati Kidul 03 Pati.
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